5.1.

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah menyelesaikan proses penelitian, mulai dari latar belakang

penelitian, tujuan penelitian, kajian literatur dan penelitian terdahulu, serta analisis

data, beberapa kesimpulan dapat diambil, yaitu:

1.

Faktor penyebab rendahnya kualitas pekerjaan jalan di Kabupaten Sijunjung

terdiri dari Tenaga Kerja/Sumber Daya Manusia, Bahan/Material,

Teknologi/Peralatan, Keuangan/Finansial, Metode Kerja, dan Lingkungan,

yang diperoleh melalui studi literatur dan penelitian-penelitian sebelumnya

yang terkait dengan kualitas pekerjaan jalan.

Faktor yang paling dominan penyebab rendahnya kualitas pekerjaan jalan di

Kabupaten Sijunjung adalah faktor Bahan / Material sebesar 40,808 %.

Di antara solusi yang dapat dilakukan agar kualitas pekerjaan jalan di

Kabupaten Sijunjung sesuai dengan standar yang telah ditetapkan

berdasarkan rangkaian proses penelitian dan rangkuman hasil wawancara

dengan 3 (tiga) pakar terkait dengan faktor bahan/material:

- Meningkatkan pengawasan melalui Konsultan Pengawas agar pekerja
menempatkan material di lokasi yang terlindungi dari hujan, jauh dari
keramaian dan pusat aktivitas manusia, termasuk jalan umum, khususnya
untuk material yang seharusnya tidak tercampur dengan air, seperti semen,
abu batu komponen pembentuk agregat lapis pondasi, termasuk bahan

fabrikasi seperti besi tulangan dan komponen pendukungnya, serta memeriksa
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dan membersihkan material dari sampah maupun bahan-bahan yang tidak
semestinya sebelum dilakukannya proses pencampuran (mixing).
Menjalankan prosedur pengajuan request material sebelum menggunakan
material yang telah didatangkan. Sebelum memberikan persetujuan
penggunaan material, Konsultan Pengawas melakukan pemeriksaan dan
pengujian terhadap kesesuaian material dengan spesifikasi teknis yang telah
ditentukan. Jika material yang ada tidak sesuai dengan spesifikasi bahan,
maka Kontraktor diwajibkan mendatangkan material pengganti.

Konsultan Pengawas memantau perkembangan suplai material yang
didatangkan oleh Kontraktor sesuai dengan 7ime Schedule fisik pekerjaan.
Jika ditemukan bahwa material yang didatangkan tidak sesuai dengan
kebutuhan lapangan, baik jenis maupun volume material, maka Konsultan
Pengawas memberikan peringatan baik lisan maupun tertulis kepada
Kontraktor untuk sesegera mungkin mendatangkan material yang dibutuhkan.
Kontraktor tidak diizinkan melanjutkan pekerjaan sebelum seluruh material
pembentuk didatangkan sesuai dengan kebutuhan, dan telah dilakukan
pengujian kesesuaian dengan spesifikasi bahan terlebih dahulu.

Memastikan proses mixing material sesuai dengan komposisi yang tercantum
dalam Job Mix Formula (JMF). Setelah dilaksanakannya pemasangan, baik
itu lapis pondasi, perkerasan aspal, perkerasan beton dan pekerjaan minor
pendukung lainnya, dilakukan pengujian terhadap kesesuaian pekerjaan
terpasang dengan spesifikasi teknis, dengan metode pengujian yang telah

ditetapkan dalam Spesifikasi Umum untuk Pekerjaan Kontruksi Jalan dan
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Jembatan, meliputi pengujian dan pengukuran volume terpasang, pengujian
gradasi agregat, kepadatan (density) dan kuat tekan, serta pengujian lainnya
yang dibutuhkan. Jika ditemukan hasil pengujian yang tidak sesuai
spesifikasi, maka Konsultan Pengawas menginstruksikan kepada kontraktor
untuk melaksanakan pekerjaan ulang (rework) sesuai batas toleransi yang
telah ditentukan dalam spesifikasi teknis untuk masing-masing jenis

pekerjaan.

5.2. Saran
Peneliti menyarankan beberapa hal agar kualitas pekerjaan jalan di

Kabupaten Sijunjung sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, serta beberapa

hal yang perlu diperhatikan untuk penelitian berikutnya, antara lain:

Untuk komunitas jasa konstruksi:

- Mengidentifikasi faktor penyebab kualitas pekerjaan jalan yang rendah
dijadikan salah satu upaya mereduksi dan memitigasi permasalahan yang
timbul terkait kualitas pekerjaan jalan di masa yang akan datang.

- Agar kualitas pekerjaan jalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan,
diperlukan upaya peningkatan kontrol dan pengawasan terhadap pengelolaan
dan penggunaan material, serta meningkatkan kompetensi pekerja dan pelaku
usaha jasa konstruksi melalui sosialisasi, bimbingan teknis, pendidikan dan
pelatihan. Di samping itu, perlu diberikan sanksi atau punishment sesuai

aturan yang berlaku kepada Kontraktor yang lalai dalam pelaksanaan
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pekerjaan jalan, agar tidak terjadi lagi penyimpangan yang menyebabkan
rendahnya kualitas pekerjaan jalan di masa yang akan datang.
Untuk penelitian selanjutnya:
Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan memasukkan variabel tambahan
selain dari yang telah ada pada penelitian ini, seiring dengan perubahan paradigma

dan teknologi dalam industri konstruksi yang semakin meningkat.
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